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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair limbah buah 

pepaya (Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.) dan konsentrasi  pupuk organik cair limbah buah pepaya (Carica papaya 

L.) yang optimal terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari tujuh perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan 

berupa pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi yaitu P0 (0%), P1 (5%), P2 

(10%), P3 (15%), P4 (20%), P5 (25%), dan P6 (30%). Data dianalisis dengan analisis 

sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BJND. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi 20% merupakan perlakuan dengan rata-rata terbaik dengan rata-rata  

tinggi tanaman 19,25 cm, luas daun 204,47 cm2, berat basah taruk 14,25 gram, berat 

kering taruk 0,64 gram, berat basah akar 2,57 gram, dan berat kering akar 0,12 gram. 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah konsentrasi 20% berpengaruh sangat 

signifikan dalam meningkatkan semua parameter pertumbuhan tanaman bayam 

merah. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi pada 

pembelajaran SMA kelas XII materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk 

Hidup pada KD 3.1. Hasil penelitian ini akan disumbangkan dalam bentuk perangkat 

pembelajaran Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). 

 

Kata-kata kunci: Pupuk organik cair, limbah pepaya, bayam merah, dan 

pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

This objective of this research is to find the effect of  liquid organic fertilizer papaya 

fruit waste (Carica papaya L.) on the growth of red spinach (Amaranthus tricolor L.) 

and the optimal concentration of liquid organic fertilizer papaya fruit waste (Carica 

papaya L.) on the growth of red spinach (Amaranthus tricolor L.). The method used 

is an experimental method with a completely randomized design (CRD) consisting of 

seven treatments and four replications. The treatment was in the form of liquid 

organic fertilizer with concentrations of P0 (0%), P1 (5%), P2 (10%), P3 (15%), P4 

(20%), P5 (25%), and P6 (30%). Data were analyzed by analysis of variance and 

continueed with DRDT test. The results showed that the application of liquid organic 

fertilizer (POC) of papaya fruit had a significant effect on all growth parameters of 

red spinach. The 20% concentration was the treatment with the best average with an 

average plant height of 19,25 cm, leaf area of 204,47 cm2, wet weight of shoots 14, 

25 grams, dry weight shoots 0,64 grams, wet weight of roots 2,57 grams, and dry 

weight of roots 0,12 grams. The conclusion in this research is that the concentration 

of 20% has a very significant effect in increasing all growth parameters of red 

spinach plants. The results of this study can be used as a source of information in 

high school class XII learning material on Growth and Development of Living 

Things in KD 3.1. The results of this research will be donated in the form of learning 

tools Syllabus, Lesson Plant (RPP) and Student Work Sheet (LKPD).  

    

Keywords: Liquid organic fertilizer, papaya waste, red spinach, and growth.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pupuk anorganik adalah pupuk hasil industri atau hasil dari pabrik pembuat 

pupuk sintetik serta mengandung nutrisi yang tinggi (Sutedjo, 2010). Bagi penduduk 

di Indonesia, pupuk anorganik sering digunakan karena tidak berbau menyengat, 

kandungan unsur hara jelas, praktis dan mudah dalam penggunaannya. Kurang 

efektif dalam penggunaan pupuk anorganik (pupuk buatan) menyebabkan tanah (top 

soil) menjadi asam dan kandungan unsur hara yang tidak lengkap (Hendrika, dkk., 

2017). 

Salah satu cara untuk mengatasi kelemahan penggunaan pupuk anorganik 

yaitu dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik merupakan produksi akhir 

dari penguraian sisa-sisa kotoran hewan (pupuk kandang), limbah buah-buhan, 

limbah sayuran, dan hijauan tanaman (Pramusintha, 2018). Pupuk organik memiliki 

kelebihan dibandingkan pupuk anorganik (pupuk buatan) yaitu meningkatkan 

populasi mikroorganisme, melonggarkan lapisan permukaan tanah dan memiliki 

nutrisi yang lengkap (Sutedjo, 2010).  

POC merupakan pupuk organik dalam berbentuk cair, bahan organik 

biasanya berasal dari limbah sayuran, limbah buah-buahan serta kotoran hewan yang 

mengandung lebih dari satu nutrisi (Nugroho, 2013). Keunggulan pemberian POC 

dibandingkan dengan pupuk padat adalah mengandung hara mikro serta makro, 

penyerapan nutrisinya lebih cepat, dapat memperbaiki struktur tanah, dan kualitas 

tanah (Hadisuwio, 2007). Pemberian POC berbahan dasar limbah buah serta limbah 

sayuran secara tepat dapat memperbaiki kadar tanah karena mudah didapat, ini 

memiliki unsur yang dapat terurai serta lancar diserap bagi tanaman. 

Pemberian POC berbahan dasar limbah sayuran serts buah dapat menangani 

pencemaran lingkungan dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut 

penelitian Istihara (2021) menyatakan penyajian POC limbah tempe dengan limbah 

bawang merah berpengaruh kepada pertumbuhan Pakcoy dengan konsentrasi 75% 

dan 25%. Lalu hasil penelitian Septiana, dkk (2017) menyataka pemberian daun petai 
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cina (Leucaena leucocephala (Lam) De Wit.) sebagai pupuk dengan konsemtrasi 

10% pada P1 berpengaruh nyata untuk meningkatkan pertumbuhan caisim (Brassica 

juncea L.) terhadap semua parameter. Penelitian sebelumnya dilakukan Rahmah 

(2014) menyatakan limbah sawi putih (Brassica chinensis L.) sebagai POC 

berpengaruh untuk semua parameter pada tanaman jagung manis.  

Selain limbah cair tempe dan bawang merah, limbah sayur kubis, daun petai 

cina, limbah sawi putih, dan limbah buah nanas terdapat limbah buah pepaya yang 

bisa dijadikan bahan POC. Buah pepaya dapat menjadi limbah apabila memiliki 

karakteristik yaitu daging buah lunak, berwarna kuning kemerahan, kulit pepaya 

berbintik gelap dan mengelupas, beraroma asam, dan buah pepaya yang didedahkan 

berkisar 2-3 hari akan menjadi limbah atau membusuk. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan pemanfaatan limbah buah pepaya untuk mengatasi permasalahan di 

masyarakat. 

Dalam mengatasi permasalahan terhadap limbah buah pepaya dan dapat 

mengetahui respon dari pemanfaatan limbah buah pepaya terhadap pertumbuhan 

berbagai macam tanaman telah dilaporkan oleh beberapa penelitian terdahulu. 

Menurut penelitian oleh Khotimah, dkk (2020) menyatakan  pertumbuhan berbagai 

tanaman sawi caisim (Brassica juncea L.) dari pemberian POC pepaya (Carica 

papaya L.) memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan pertambahan jumlah 

daun dengan berat basah tanaman serta pertumbuhan tinggi tanaman. Lalu penelitian 

yang dilakukan Al Mubarok, dkk (2019) menyatakan bahwa perlakuan pemberian 

POC buah pepaya berpengaruh terhadap tinggi tanaman mentimun dan berpengaruh 

terhadap produktivitas tanaman mentimun. 

Dari penelitian terdahulu limbah buah pepaya bermanfaat untuk POC karena 

ini memiliki kandungan nutrisi yaitu nitrogen 1,87%, fosfor  3,13%, dan kalium 

3,28% yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat diserap untuk tanah (top soil) 

sebab dengan adanya proses perangsangan dekomposisi dari mikroorganisme dapat 

pengadaan unsur hara yakni buah pepaaya serta dapat memperluas daya serap untuk 

tanaman (Ramadhan, dkk., 2019). Limbah organik mengandung nutrisi nitrogen, 

fosfor dan kalium dalam memacu pertumbuhan tanaman. Nitrogen berfungsi untuk 

penyusun klorofil, meningkatkan pertumbuhan serta sintesis protein. Fosfor 
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berfungsi untuk pembentukan ATP serta koenzim sebagai penyimpan energi. Kalium 

berfungsi aktivasi enzim, aktivitas stomata serta sistem keseimbangan air (Susi, dkk., 

2018). 

Penelitian tentang pemanfaatan limbah buah pepaya sebagai pupuk sudah 

lumayan banyak. Perbedaan penelitian yang telah dilaksanakan dengan penelitian ini 

yaitu cara mengolah limbah buah pepaya. Buah pepaya pada penelitian ini akan 

dikerjakan sebagai POC dengan proses fermentasi selama 13 hari dengan 

penambahan EM4. Penelitian yang dilakukan Pramushinta & Yulian (2020) yang 

telah dilakukan sebelumnya dengan proses fermentasi selama 30 hari. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Meriatna (2018) bahwa penambahan EM4 dapat 

mempercepat proses fermentasi dan lamanya proses fermentasi dengan waktu lebih 

dari 16 hari maka kadar nitrogen sudah menurun. 

Tanaman bayam merah digunakan untuk tanaman uji disebabkan mudah 

dibudidayakan, umur panen yang relatif sebentar serta cepat tumbuh (Warsoyo, 

2018). Tanaman bayam merah juga memiliki respon pertumbuhan atau parameter 

pertumbuhan yang mudah diamati misalnya daun, batang dengan akar. Hal ini 

menjadikan tanaman bayam merah dapat mewakili jenis tanaman sayuran lainnya 

dan hasil penelitian ini dapat memberikan pengaruh POC limbah dari buah pepaya 

kepada pertumbuhann bayam merah. 

Hasil dari penelitian diharapkan memberikan informasi  pembelajaran biologi 

ditingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Pembelajaran biologi SMA kelas XII 

harus dicapai peserta didik pada KD yaitu materi inti berupa “Pertumbuhan dan 

Perkembangan”. KD pada materi inti yaitu 3.1 Menganalisis hubungan antara faktor 

internal dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk 

hidup. Dengan demikian, konsepi pertumbuhan dan perkembangan serta faktor yang 

mempengaruhi harus dipahami peserta didik. Keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran merupakan faktor yang dapat mempengaruhi berpikir secara logis, 

kreatif dan percaya diri (Ermayanti & Santri, 2020). Untuk menciptakan berpikir 

kreatif pada peserta didik maka pendidik dapat memberikan contoh pembelajaran 

kontektual tentang faktor eksternal. Sering kali pendidik memberikan contoh faktor 

eksternal yaitu pengaruh cahaya dan air mengenai pertumbuhan tanaman. Padahal 
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selain air serta cahaya terdapat factor ekternal lain yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman misalnya nutrisi (unsur makro dengan unsur mikro). Sehingga pendidik 

dapat membuat LKPD yang terkait dengan POC limbah dari pepaya sebagai sumber 

nutrisi serta bayam merah sebagai tannaman uji. Maka dari itu telah dilaksanakan 

penelitian yang berjudul “’Pengaruh Pemberian Pupuk Organic Cair (POC) Limbah 

Buah Pepaya (Carica papaya L.) terhadap Pertumbuhan Bayam Merah (Amaranthus 

tricolor L.) serta Sumbangannya terhadap Pembelajaran Biologi SMA”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kosentrasi POC limbah buah pepaya terhadap tinggi 

tanaman, berat basah taruk, berat basah akar, luas daun, berat kering 

taruk, dan berat kering akar tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.)? 

2. Berapa konsentrasi POC limbah dari buah pepaya yang optimal terhadap 

pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.)? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Limbah buah pepaya yang digunakan yakni daging buah lunak, berwarna 

kuning kemerahan, kulit pepaya berbintik gelap dan mengelupas, 

beraroma asam yang diambil dari pasar di Ogan Ilir.  

2. Tanaman uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.). 

3. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, berat basah taruk, berat 

basah akar, luas daun, berat kering taruk, dan berat kering akar. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian POC limbah dari buah pepaya terhadap 

pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

2. Mengetahui konsentrasi POC limbah dari buah pepaya yang optimal 

terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor L.).  
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan tentang manfaat limbah dari buah pepaya 

sebagai POC terhadap pertumbuhan bayam merah (Amaranthus tricolor 

L.). 

2. Bahan alternatif sebagai pembelajaran biologi SMA Kelas XII KD 3.1 

Menganalisis hubungan antara factor internal dan eksternal dengan proses 

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup. 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

H01 : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh tidak signifikan terhadap tinggi tanaman 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.).  

H11  : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.). 

H02 : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh tidak signifikan terhadap luas daun bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.). 

H12  : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh signifikan terhadap luas daun bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.). 

H03 : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh tidak signifikan terhadap berat basah taruk 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

H13  : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh signifikan terhadap berat basah taruk bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.). 

H04 : Pemberian organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica papaya L.) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap berat kering taruk bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.). 
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H14  : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh signifikan terhadap berat kering taruk bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.). 

H05 : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh tidak signifikan terhadap berat basah akar 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

H15  : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh signifikan terhadap berat basah akar bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.). 

H06 : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh tidak signifikan terhadap berat kering akar 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) (6). 

H16  : Pemberian pupuk organik cair (POC) limbah buah pepaya (Carica 

papaya L.) berpengaruh signifikan terhadap berat kering akar bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.). 
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